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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kopi adalah tanaman berbentuk pohon yang umumnya dapat dimanfastkan
nan dari biji kopi ini merupakan

pertiga orang di dunia,

B

Oeh karena itw, dibutuhkan suatu alat bantu yang dapat mendiagnosa jenis
hama atau penyakit pada tanaman Kopi vang dapat dibutuhkan sewaktu-waktu,

antara lain dapat menggunakan Sistem Pakar dan Sistem Penunjang Keputusan,
Sistem penunjang keputusan dalam pengambilan keputusan menggunakan



pengolihan database vang berisi kumpulan data vang relevan dengan permasalahan
vang hendak dipecahkan melalui simulasi. data mentah yang diolah menggunakan
database. Dan sistem pakar data yang ada masih mentah berasal dari ahli pakar yang
berisi bobot nilai, dalam pengolahon don mengambil sebuah keputusan

probabilitas bersyarat seby asarnya dan ju .
parameter dengan menggabungkzn informasi dan sampel dan informasi lain yang
telah tersedia sebelumnya, dan dapat memberikan hasil kesimpulan walaupun fakta
yang dimasukkan tidak lengkap [2]. Metode Fuzzy Logic merupakan suatu logika
furey yong digunakan untuk menyatakan suatu ketidakpastian dalam menentukan
keanggotaan dan suatu elemen terhadsp sustu set dengan memberikan derajot



keanggotaan (membership degree ) antara 0 sampai dengan | yang diberikan kepada
beberapa orang (knowledge).

Perbandingan dari bebrapa metode tersebut penulis memilih menggunakan
Bayes sebagai metode dalam perancangan sistem pakar ini karena didalam mesin

pembelajaran atwu sosialisasi hama dan penyakit pada tanaman kopi sekaligus

memberi solusi penanganannya.



1.2 Kumusan Masalah

Berdasarkan latar belokang vang telah dikemukakan. maka permasalshan

vang dapat dirumuskan adalah “Bagaimana perancangan sistem pakar diagnosa
penyakit kopi berbasis android menggunakan algoritma bayes?”

I. Untuk masyarakat sebagai media pembelajaran dan sosialisasi hama dan
penyakit pada tanaman kopi serta memberikan solusi penanganan.

2. Memncang sistem pakar diagnosa penyakit kopi berbasis android
menggunakan algoritma bayes.



3. Mengetahui jenis gejala dan penyakit pada tanaman kopi dan penanganannya.

4. Pengambilan keputusan mengenai pengendalian jika penyakit atau hama pada
tunaman kopi sudah diketahui.

5. Mengimplementasikan aplikasi pada perangkat smartphone.

1.5  Manfaat Penel

Lo Metode Penelltian
Peneliti menjabarkan cara-cara mempercleh data-data yang digunakan
untuk kebutuhan penelitian.



1.6, Metode Pengumpnlan Data

Lol Metode Wawancara

Data didapatkan dari hasil wawancara dengan pakar yaitu untuk mengetahui
penyakit dan gejala opa saja yang dapat menyerang kopl, untuk mengetahm solusi

_.'I'lII. ﬁl}lﬂﬂ[ﬂ_ .A.ﬂl:lﬂlll

Analisis SWOT yang terdiri dari Strenght (Kekuatan), Weakness (Kelemahan),
Opportunity {Peluang). dan Threats {Ancaman).



2. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem yang terdiri dari analisis kebutuhan sungsional dan
analisis kebutuhan non fungsional.

1.6.3 Metode Pernncangan

Ard il

PENDAHULUAN

Bagian ini merupakan pengantar pokok permasalahan dan gambaran penelitian
secara keseluruhan, adapun hal-hal yang dibahas adalah latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang hasil studi literatur dari beberapa referensi yang
berkaitan dengan pembahasan studi. Dalam bab ini mencangkup teor tentang

sistem pakar, metode Bayes, serta penyakitipada tanaman kopi.
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hasn dari aplikasi yang dibuat, serta uji coba upl
kb X mﬁdlk-
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